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ABSTRAK 

 Minuman berkarbonasi adalah minuman yang tidak memiliki 

kandungan alkohol tetapi mengandung CO2. Komponen utama penyusun 

minuman berkarbonasi adalah air, pemanis dan CO2  juga terdapat bahan 

tambahan pangan lain seperti pengawet dan penguat rasa. Mutu dari  bahan 

baku minuman karbonasi perlu diperhatikan agar dihasilkan produk akhir 

yang memenuhi syarat. Selain bahan baku,selama proses pengolahan dan 

produk akhir juga perlu diperhatikan untuk meningkatkan nilai produk di 

pasaran,mengurangi kerusakan produk dan resiko bagi konsumen dan 

mencapai kepuasan konsumen. Oleh karena itu, perlu adanya unit 

pengawasan mutu pada pabrik minuman karbonasi ini.  

 Kegiatan pengawasan mutu meliputi penetapan standar mutu, 

penyusunan struktur organisasi unit pengawasan mutu, pemeriksaan, dan 

pengambilan keputusan apakah bahan baku, proses produksi, dan produk 

akhir layak atau tidak. Kegiatan pengawasan mutu dibagi dalam tiga shift 

dengan setiap shift terdiri dari seorang Kepala Bagian dan delapan orang 

karyawan. Tenaga kerja pengawasan mutu bekerja di laboratorium sebesar 

10x10 meter yang terdiri dari ruang analisa, ruang mikrobiologi, ruang alat 

dan bahan, dan ruang Kepala Bagian pengawasan mutu. Pengawasan mutu 

produk minuman karbonasi dilakukan dengan cara pengambilan sampel 

(sampling) dan pengujian-pengujian yang hasilnya dicatat dalam lembar 

checksheet. 

 Perencanaan unit pengawasan mutu pabrik minuman karbonasi 

dengan kapasitas produksi 1.152.000 botol/ hari dapat dikatakan layak 

secara teknis  dan ekonomis. Unit pengawasan mutu minuman karbonasi 

yang direncanakan dikatakan layak secara ekonomis karena biaya unit 

pengawasan mutu per botol adalah Rp 2,81 dengan persentase sebesar 

0,28% dari total biaya produksi (TPC). 

 

Kata kunci: minuman karbonasi, pengawasan mutu, kapasitas 
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ABSTRACT 

Carbonated drink is a non-alcoholic beverage, but contains carbon 

dioxide. The main ingredients for carbonated drink are water, sweetener, 

CO2, and food additives such as flavor enhancer and preservative. The 

quality of main ingredients needs to be taken care of to produce final 

products that meet high standard. Besides main ingredients, production 

process and final products are crucially important for inspection to improve 

the product’s value in the market, prevent loss and consumer’s risks, meet 

customer satisfaction, and lower manufacturing cost. Therefore, quality 

control unit is needed to be established in the factory.  

Quality controlling is comprised of establishment of quality 

standards, formation of organizational structure, inspection, and 

determination of the ingredients, production process, and final products’ 

inspection status. The quality controlling activity is divided into three shifts, 

each shift members include a head of department and eight workers. The 

workers work in a 10x10 metre-sized laboratory which is divided into a few 

smaller rooms: analysis room, microbiology room, material and equipment 

room, and the Head of Department’s office. Quality controlling is 

conducted by sampling and evaluation of which results are recorded on 

checksheets.   

Quality control unit design in carbonated drink factory with a 

production capacity of 1.152.000 bottles per day can be considered 

technically and economically feasible. Quality control unit is considered 

economically feasible because the cost per bottle is Rp 2,81 with a 

percentage of 0,28% of total production cost.  

 

Key words: carbonated drink, quality control, capacity  
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